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ABSTRAK 

 Maulida Nurul Faujiyah, 2024. Framing Pemberitaan Kasus Dugaan 

Pelanggaran Norma Agama dan Sosial Oklin Fia dalam Situs Berita Kompas.com 

dan Suara.com.  

 Maraknya pengguna akun di sosial media menjadi sorotan yang terjadi di 

media sekarang. Keberadaan gate keeper dalam bermain media sosial sangat 

diperlukan guna menciptakan konten-konten yang informatif, edukatif, dan 

inspiratif. Banyak sekali masyarakat yang menuaikan pro-kontra nya dalam 

mengomentari konten yang bertebaran di media sosial. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana bingkai media Kompas.com dan Suara.com dalam 

memberitakan kasus pelanggaran yang dilakukan oleh Oklin Fia. Hal ini dibuktikan 

dengan beberapa media yang memberitakan isu pelanggaran asusila atau 

pelanggaran norma agama dan sosial yang dilakukan oleh selebgram Oklin Fia 

diframing dengan diksi dan narasi yang berbeda. Isu pelanggaran norma agama dan 

sosial yang dilakukan oleh Oklin Fia ini disorot oleh situs berita online Kompas.com 

dan Suara.com. Kedua situs berita online ini menyajikan berita mengenai isu Oklin 

Fia tersebut dengan bingkai konflik dan judul berita yang berbeda. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan Analisis Framing model Robert N. 

Entman sebagai metode penelitian. Adapun kerangka teori dalam penelitian ini 

yaitu Teori Konstruksi Sosial, Komunikasi Massa, serta Framing. Hasil penelitian 

menunjukan perbedaan pembingkaian antara situs berita online Kompas.com dan 

Suara.com dalam pemberitaan tentang kasus dugaan pelanggaran norma agama dan 

sosial yang dilakukan oleh Oklin Fia. Kompas.com melalui pemberitaan yang ada 

menekankan tentang bagaimana proses berjalannya kasus Oklin Fia ini. Dalam hal 

ini Kompas.com memberikan berita dengan judul dan narasi yang lebih 

komprehensif, aktual dan fokus terhadap masalah atau isu yang diberitakan, 

sedangkan Suara.com mengambil pendekatan yang berbeda dengan memberikan 

gambaran yang lebih mendalam, narasi dan judul berita yang kontoversi, dan 

bahkan sampai memberitakan yang membahas tentang kepribadian diri Oklin Fia. 

Kedua situs berita online ini memframing realitas berdasarkan konstruksi realitas 

sosial yang berbeda karena dipengaruhi kepentingan, ideologi, dan kebijakan media 

yang berbeda. 

 

Kata Kunci: Framing, Oklin Fia, Asusila, Etika Sosial, Kompas.com, 

Suara.com. 
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ABSTRACT 

 Maulida Nurul Faujiyah,2024. Framing the news of Oklin Fia’s Alleged 

Violation of religious and social Norms in Kompas.com and Suara.com News Site. 

 The rise of account users on social media is a highlight that occurs in the 

media today. The existence of gate keepers in playing social media is needed to 

create informative, educational, and inspirational content. There are many people 

who adjust their pros dan cons in commenting on content scattered on social media. 

This isevidenced by several media reporting on the issue of immoral violations or 

violations of religious and social norms committed by celebrity Oklin Fia framed 

differently. The issue of violations of religious and social norm committes by Oklin 

Fia was highlighted by online news sites Kompas.com and Saura.com. These teo 

online news sites present news about the Oklin Fia issue with different conflict 

frames and headlines. This research uses a qualitative approach with Robert N. 

Entman’s Framing Analysis model as the research method. The theoretical 

framework in this research is Social Construction Theory, Mass Communication, 

and Framing. The result showed differences in framing between the online news 

sites Kompas.com and Suara.com in reporting on the case of alleged violations of 

religious and social norms committed by Oklin Fia. Kompas.com through its news 

emphasizes how the process of the Oklin Fia case is going. In this case Kompas.com 

provides news with titles and narratives that are more comprehensive, actual and 

focused on the problem or issue being reported. Meanwhile, Suara.com took a 

different approach by providing a more in-depth description, controversial 

narratives and headlines, and even went so far as to discuss Oklin Fia’s personality. 

These two online news sites frame reality based on different social reality 

constructions because they are influenced by different interests, ideologies and 

media policies. 

 

Keywords: Framing, Oklin Fia, Sacrilegious, Social Ethics, Kompas.com, 

Suara.com.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kasus pelanggaran norma atau asusila seringkali terjadi dalam konteks 

sosial, gender, politik bahkan media sosial. Kasus pelanggaran norma ini banyak 

sekali terkuak melalui media sosial, dan itu salah satu dampak negatif dari 

perkembangan teknologi dan informasi, karena setiap orang memiliki akses internet 

yang mudah dan memiliki akun media sosial.1 Menurut Menteri Komunikasi dan 

Informatika, Budie Arie Setiadi mengatakan hingga 17 September 2023, jumlah 

konten negatif yang sudah ditangani mencapai 3.761.730 konten.2 Kasus 

pelanggaran norma atau etika terhadap agama dan sosial merupakan salah satu 

kasus yang selalu menjadi kontroversi di berbagai perbincangan kalangan. 

Fenomena ini merupakan salah satu dampak atas uforia kebebasan berpendapat.3 

Dalam hal media sosial, Tiktok merupakan salah satu media sosial yang sering 

digunakan oleh remaja generasi z pada zaman sekarang.4 Dengan tiktok, semua 

orang bebas membuat konten dan mengunggahnya di akun pribadi mereka. Dari 

 
 

1 Farel Al Ghany, Waspada Santing, and Basri Oner, “Tinjauan Yuridis Terhadap Pelaku Tindak 

Pidana Penistaan Agama Melalui Media Sosial,” Clavia 20, no. 2 (2022): 195–205. 
2 kominfo.go.id, https://www.kominfo.go.id/content/detail/51698/siaran-pers-no-

312hmkominfo092023-tentang-sampai-17-september-2023-kominfo-tangani-37-juta-konten-

negatif/0/siaran_pers  diakses tanggal 20 September 2023. 
3 Iswandi Syahputra, “Demokrasi Virtual dan Perang Siber di Media Sosial: Perspektif Netizen 

Indonesia” Jurnal ASPIKOM 3, no. 3 (2017). 
4 Yuli Zulaikha Dewi Kinanti, “Penggunaan Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Kreativitas Di 

Kalangan Remaja Gen Z,” Journal Communication Specialist X, no. X (2022): 401–410. 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/51698/siaran-pers-no-312hmkominfo092023-tentang-sampai-17-september-2023-kominfo-tangani-37-juta-konten-negatif/0/siaran_pers
https://www.kominfo.go.id/content/detail/51698/siaran-pers-no-312hmkominfo092023-tentang-sampai-17-september-2023-kominfo-tangani-37-juta-konten-negatif/0/siaran_pers
https://www.kominfo.go.id/content/detail/51698/siaran-pers-no-312hmkominfo092023-tentang-sampai-17-september-2023-kominfo-tangani-37-juta-konten-negatif/0/siaran_pers
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laporan We Are Social mencatat, pengguna Tiktok di dunia diperkirakan mencapai 

1,09 miliar pada April 2023.5  

 Norma adalah ketentuan-ketentuan tentang baik atau buruknya perilaku 

manusia dalam pergaulan hidupnya, dengan menentukan perangkat-perangkat 

aturan yang bersifat perintah dan anjuran serta larangan-larangannya.6 Sedangkan 

norma keagamaan merupakan peraturan hidup yang diterima sebagai perintah-

perintah, larangan-larangan dan anjuran-anjuran yang ada pada suatu ajaran agama 

tertentu dan diakui oleh pemeluk-pemeluk agama yang bersangkutan berdasarkan 

firman Tuhan.7 Banyaknya kemunculan konten-konten yang tidak layak 

ditampilkan, salah satunya yang menjadi perbincangan hangat di media sosial yaitu 

kasus konten video penodaan agama yang diunggah tiktoker yang bernama Oklin 

Fia.8 Konten yang diunggah dalam akun Tiktok @Naukhtyy7 pada tanggal 09 

Agustus 2023 ini menceritakan tentang bagaimana Oklin ditawarkan es krim oleh 

temannya yang merupakan seorang pria, lalu temannya meletakkan es krim tersebut 

ke arah kelaminnya dan Oklin menjilat es krim tersebut dengan cara yang tidak 

pantas ditampilkan secara publik. Karena konten tersebut, Oklin Fia dilaporkan 

pada tanggal 14 Agustus 2023 oleh Pengurus Besar Serikat Mahasiswa Muslimin 

Indonesia (PB SEMMI) ke Polres Metro Jakarta Pusat atas dugaan pelanggaran 

 
 

5 Datanoks, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/24/pengguna-tiktok-di-indonesia-

terbanyak-kedua-di-dunia-per-april-2023-nyaris-salip-as , diakses pada 20 September 2023. 
6 Soedjono Dirdjosiswowo, “Pengantar Ilmu Hukum”, Jakarta, Raja Grasindo Persada (2010): 37. 
7 Budi Pramono, “Norma Sebagai Sarana Menilai Bekerjanya Hukum Dalam Masyarakat,” 

Perspektif Hukum 17, no. 1 (2018): 101. 
8 Muhammad Faras Abyan, Rifqi Abdulloh Faqih, And Nurlaili Rahmawati, “Entertainment 

Ditinjau Dari Hukum” 8, no. 1 (2024): 19–34. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/24/pengguna-tiktok-di-indonesia-terbanyak-kedua-di-dunia-per-april-2023-nyaris-salip-as
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/24/pengguna-tiktok-di-indonesia-terbanyak-kedua-di-dunia-per-april-2023-nyaris-salip-as
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terhadap norma kesusilaan. Laporan ini diakibatkan karena konten di media sosial 

yang dianggap melanggar nilai-nilai sopan santun dan juga berpotensi sebagai 

penistaan agama, terutama karena hijab merupakan simbol agama Islam.9  Dalam 

situs berita Magdalene.co, Gus Jamal mengatakan bahwa,  “Kerudung juga bisa 

dimaknai berbeda-beda, tergantung tujuan pemakainya. Seorang koruptor 

Muslimah yang biasa tidak pakai kerudung, kemudian ketika dipanggil pengadilan 

tiba-tiba berkerudung, lalu apa maknanya bagi mereka? Apakah ini tidak sedang 

menistakan agama?”.10 

 

 

 

Gambar 1. Akun Tiktok @Naukhtyy7, 2023 

 

 

 

 

Gambar 2. Konten video Tiktok Oklin Fia memakan ice cream, 2023. 

 
 

9  Wirianti, “Etika Memproduksi Konten Media Sosial Perspektif Al-Qur’an,” Journal Islamic 

Pedagogia 3, no. 2 (2023): 165–175. 
10 Magdalene.co, “Kontroversi Oklin Fia Apakah Perlu Dilaporkan Penistaan Agama” 

https://magdalene.co/story/kasus-penistaan-agama-oklin-fia/  diakses pada tanggal 09 Agustus 

2023. 

https://magdalene.co/story/kasus-penistaan-agama-oklin-fia/
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Dalam konteks ini, media sosial menjadi alat penyebar informasi yang 

mempengaruhi pemahaman dan respon beberapa media terhadap kasus tersebut, 

bahkan masyarakat. Dalam konteks liputan berita, berbagai media cenderung 

memberikan bingkai yang bermacam-macam terhadap suatu peristiwa yang 

memiliki potensi menjadi headline. Dalam menganalisis berita, penting untuk 

menghindari dari istilah seperti bias atau distorsi. Fokusnya lebih kepada 

memahami bagaimana media merangkai informasi, bagaimana narasi dibentuk, dan 

bagaimana pengertian terhadap media itu dapat terbentuk.11 

Media mengkaji hal ini dengan berbagai macam sudut pandang. Ada yang 

menganggap hal ini merupakan kasus penistaan agama, ada juga yang menganggap 

hal ini hanya masalah pelanggaran norma agama dan etika sosial saja. Dalam 

kaitannya dengan norma sosial, konten Oklin tersebut tidak memenuhi etika 

memproduksi konten, dikarenakan setiap konten yang dibagikan haruslah informasi 

yang tepat dan memberikan manfaat agar audiens yang mengonsumsinya tidak 

merugi dan penyebar konten tidak menyesatkan orang lain, sehingga terhindar dari 

perilaku yang tidak baik.12 Dan dalam hal norma keagamaan, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) mengatakan bahwa konten video Tiktok yang dibuat Oklin adalah 

hanya tidak pantas saja. “Saya Wasekjen Bidang Hukum di Majelis Ulama 

Indonesia memastikan bahwa itu tidak memenuhi unsur penistaan agama. Itu lebih 

pada masalah sosial atau etika moral keagamaan yang berkaitan dengan akhlak, 

 
 

11 Eriyanto, Analisis Framing: Komunikasi, Ideologi, dan Politik Media. 2022. 
12 Wirianti, “Etika Memproduksi Konten Media Sosial Perspektif Al-Qur’an.” vol.3, no.2 (2023): 

hlm. 170. 
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intinya tidak pantas”, kata Ikshan Abdullah.13 Dalam kasus Oklin yang dianggap 

melanggar  norma agama, jilat es krim dapat dipahami sebagai simbol atau tindakan 

yang menimbulkan kontroversi terkait moral dan kehormatan dalam perspektif 

masyarakat yang menjunjung syariat Islam. Perilaku yang melanggar syariat agama 

Islam tersebut juga dijelaskan dalam QS. An-Nisa ayat 26 yang artinya : 

“Allah menghendaki menjelaskan syariat agama kalian kepada kalian, 

menunjukan berbagai jalan orang-orang sebelum kalian, dan menerima tobat 

kalian; dan Allah adalah dzat yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.”14 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih situs berita kompas.com dengan situs 

berita peringkat ketiga yang memiliki 90,5 juta pengakses, setelah peringkat 

pertamanya diduduki oleh detik.com dan peringkat keduanya diduduki oleh 

tribunnews.com.15 Selain itu, peneliti juga memilih situs berita suara.com dengan 

jumlah 33,7 juta pengakses untuk membadingkan bingkai pemberitaan kasus Oklin 

Fia ini.16 Kedua media online tersebut membahas topik penelitian ini dengan sudut 

pandang dan ideologi masing-masing.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin membahas pemberitaan 

kasus dugaan pelanggaran norma agama dan sosial Oklin Fia ini dengan 

 
 

13 Detik.com,”Oklin Fia Sambangi Kantor MUI”, https://20.detik.com/detikupdate/20230829-

230829109/oklin-fia-sambangi-kantor-mui#main, diakses pada tanggal 29 Agustus 2023. 
14 Al-Quran, 4:26. Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini diambil dari Departemen Agama, 

Al-Qur’an dan Terjemahnya, Qur’an Kemenag, diakses tanggal 15 Desember 2024. 
15 Similiarweb, https://www.similarweb.com/ diakses pada tanggal 15 Desember 2024. 
16 Similiarweb, https://pro.similarweb.com/#/digitalsuite/websiteanalysis/overview/website-

performance/*/999/1m?webSource=Total&key=suara.com diakses pada tanggal 15 Desember 

2024. 

https://20.detik.com/detikupdate/20230829-230829109/oklin-fia-sambangi-kantor-mui#main
https://20.detik.com/detikupdate/20230829-230829109/oklin-fia-sambangi-kantor-mui#main
https://quran.kemenag.go.id/
https://www.similarweb.com/
https://pro.similarweb.com/#/digitalsuite/websiteanalysis/overview/website-performance/*/999/1m?webSource=Total&key=suara.com
https://pro.similarweb.com/#/digitalsuite/websiteanalysis/overview/website-performance/*/999/1m?webSource=Total&key=suara.com
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menggunakan analisis framing sebagai pisau analisis, yang mana peneliti ingin 

melihat bagaimana realitas yang sama dikemas secara berbeda sehingga 

menghasilkan berita yang  berbeda. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui dari 

sudut analisis framing, bahwa kontroversi ini tidak hanya tentang tindakan Oklin, 

tetapi juga bagaimana media atau masyarakat membingkai tindakan tersebut 

sebagai pelanggaran norma agama dan sosial. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang muncul dari pemaparan di atas adalah 

bagaimana  pemberitaan kasus dugaan pelanggaran norma agama dan sosial Oklin 

Fia dalam situs berita Kompas.com dan Suara.com? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil bingkai pemberitaan kasus pelanggaran norma agama dan sosial 

Oklin Fia dalam situs berita Kompas.com dan Suara.com dengan menggunakan 

metode Analisis Framing model Robert Entman. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis bagi program 

studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, serta dapat menjadi bentuk 

kontribusi untuk perkembangan ilmu pengetahuan di bidang komunikasi, 

khususnya terkait isu sosial di dunia media. Dengan menyajikan pendekatan 
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kualitatif yang berfokus pada anslisis framing, penelitian ini dapat 

memahami bagaimana media membingkai suatu berita melalui pemahaman 

mereka tentang konstruksi berita dalam media. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

langkah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu sosial 

yang ada di media sosial. Serta untuk memecahkan masalah di masyarakat 

dan memberikan wawasan tentang bagaimana menganalisis konten dan 

berita yang ada di media sosial. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian tentunya harus berlandaskan pada kajian pustaka. Kajian 

pustaka memiliki fungsi sebagai memberikan landasan utama pada tingkat awal 

yang mengarahkan peneliti lebih lanjut, memfokuskan, dan mempertajam persoalan 

yang akan diteliti serta model yang akan dikembangkan.17 Tujuan kajian pustaka 

yaitu untuk mencari relevansi topik pembahasan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu dan juga menjadi sarana identifikasi celah penelitian agar dapat diisi oleh 

penelitian terbaru. Terdapat enam penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini: 

 
 

17 Perdy Karuru, “Pentingya Kajian Pustaka Dalam Penelitian,” Jurnal Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan 2, no. 1 (2013) hlm.  1–9. 
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Pertama, artikel ilmiah yang berjudul “Analisis Framing Robert Entman 

Mengenai Media Online Kompas.com dan Liputan6.com Dalam Menampilkan 

Tayangan Pemberitaan Tenggelamnya Jakarta Tahun 2023-2050”.18 Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pemberitaan yang ditayangkan pada dua media 

nasional Kompas dan Liputan 6 mengenai tenggelamnya Jakarta tahun 2023-2050 

dengan menggunakan model analisis framing Robert Entman. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

ini menggunakan dua sumber data, sumber data pertama primer yang berasal dari 

studi lapangan dan yang kedua sumber data sekunder yang berasal dari dokumen-

dokumen yang didapat dari informan terkait. Penelitian tersebut dapat menjadi 

salah satu landasan dalam penelitian “Framing Pemberitaan Kasus Pelanggaran 

Norma Agama dan Sosial Oklin Fia dalam Situs Kompas.com dan Suara.com” 

karena ditemukannya gap berupa perbedaan konteks topik penelitian dalam satu 

model analasis, yaitu analisis framing Robert Entman. Perbedaan ini dapat menjadi 

informasi penting untuk diteliti dan untuk menambah informasi mengenai 

pemahaman model analisis framing Robert Entman dalam konteks yang berbeda.  

Kedua, artikel ilmiah yang ditulis oleh Muhammad A. Reformansyah dan 

Pratiwi Widiarti yang berjudul “Analisis Framing Robert Entman Tentang Berita 

 
 

18 Gusti Bagus Rian Setiawan, Mayasari, and Eka Yusup, “Analisis Framing Model Robert 

Entman Mengenai Media Online Kompas.com Dan Liputan6.Com Dalam Menampilkan Tayangan 

Pemberitaan Tenggelamnya Jakarta Tahun 2023-2050,” Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 10, no. 1 

(2023): 90–100, http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/index. 
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Kompas.com dan Detik.com Tentang Kasus “IDI KACUNG WHO”.19 Penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif dengam metode analisis framing ini 

bertujuan untuk mengetahui framing pemberitaan Kompas.com dan detik.com 

tentang kasus “IDI KACUNG WHO” dengan analisis Robert Entman. Penelitian 

ini menggunakan 35 berita Detik.com dan 14 berita Kompas.com tentang kasus 

pencemaran nama baik yang dilakukan oleh Jerinx sebagai sumber data primer. 

Metode pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi dan uji keabsahan 

datanya menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi data teori. Hasil 

pembahasan dari penelitian ini dibagi menjadi 4 fase, yakni; fase pemanggilan 

Polda Bali, fase pemenuhan panggilan, fase penetapan Jerinx sebagai tersangka, 

dan fase vonis pengadilan.  

Dalam penelitian ini juga ditemukan rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya yaitu, penelitian pemberitaan media yang memuat isu pidana 

diharapkan juga memiliki teori tentang penerapan hukum guna mendapatkan 

keseimbangan antara perspektif peneliti dalam memahami konten berita dan 

tinjauan sumber hukum. Pada penelitian ini, sama sama menggunakan metode 

analisis framing model Robert Entman dan sama sama menjurus ke pengadilan, 

namun berbeda konteks. Dari penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk 

penelitian “Framing Pemberitaan Kasus Pelanggaran Norma Agama dan Sosial 

 
 

19 Muhammad alberian, Wahyu Widiarti., “Analisis Framing Robert Entman Tentang Berita 

Kompas.com Dan Detik.Com Tentang Kasus ‘Idi Kacung Who’ Robert Entman’S Framing 

Analysis on Kompas.com and Detik.Com News on ‘Idi Kacung Who’ Case” (2022): 306–314. 
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Oklin Fia Dalam Situs Kompas.com dan Suara.com” karena dapat menambah 

wawasan tentang analisis framing Robert Entman dengan konteks yang berbeda. 

Ketiga, artikel ilmiah yang berjudul “Konstruksi Media Terhadap Kasus 

Pemberitaan Penistaan Agama Oleh Muhamad Kece di TV One” yang ditulis oleh 

M. Hilmi, I. Rohmiatun, S. Fabriar.20 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

frame yang dibuat oleh TV One dalam memberitakan kasus dugaan penistaan 

agama yang dilakukan Muhamad Kece edisi 22 Agustus 2021. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini dari empat berita Kece yang diunggah TV One 

dalam kanal youtubenya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif interpretatif dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis framing Robert Entman. Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa frame yang dibuat oleh TV One dalam memberitakan kasus dugaan 

penistaan agama yang dilakukan oleh Muhamad Kece adalah dengan berpihak 

kepada umat Islam dengan menganggap Kece sebagai pelaku penistaan agama dan 

masuk ke ranah hukum pidana. Pengambilan keputusan tersebut melalui dari 

narasumber yang dihadirkan, pemilihan judul berita, penonjolan isu berita dan 

pemilihan kutipan berita. Pada 22 Agustus 2021 belum ada hasil keputusan 

pengadilan mengenai kejelasan hukum tersebut, namun media mengkrontruksi 

Kece sebagai seorang yang telah melakukan tindakan yang tidak benar, baik di mata 

agama, sosial, maupun hukum.  

 
 

20 Mustofa Hilmi, Ifa Rohmiatun, and Silvia Riskha Fabriar, “Konstruksi Media Terhadap Kasus 

Pemberitaan Penistaan Agama Oleh Muhamad Kece Di TV One,” Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, 

Dan Budaya 5, no. 2 (2022): 234–253. 
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Penelitian pada artikel ketiga ini dapat dijadikan landasan untuk penelitian 

“Framing Pemberitaan Kasus Pelanggaran Norma Agama dan Sosial Oklin Fia 

Dalam Situs Kompas.com dan Suara.com”, karena memiliki persamaan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif pendekatan deskriptif dengan analisis 

framing Robert Entman. Penelitian ini juga merupakan landasan lanjutan yang 

penting untuk penulis. Karena penelitian ini juga menggunakan konteks penistaan 

agama atau pelanggaran norma agama. Maka dari itu, dari penelitian ini ditemukan 

gap yaitu bagaimana media detik.com dan Suara.com mengkontruksi kasus dugaan 

pelanggaran norma agama yang dilakukan oleh Oklin Fia. 

Keempat, artikel yang berjudul “Agama dan Media Massa (Analisis 

Framing Kasus Penistaan Agama Sule Pada Kompas.com)” yang ditulis oleh Lina 

Amiliya.21 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana bingkai 

pemberitaan kasus agama ini pada Kompas.com. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis framing model Gamson dan Modigliani. Dalam 

penelitian ini, hanya satu media yang dipilih menjadi objek penelitian, yaitu 

Kompas.com. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa framing Kompas.com yaitu 

dengan memberikan porsi yang dominan terhadap agama, dan juga mengarah 

kepada cara membangun wacana yang didalamnya yaitu misi perdamaian umat, 

keberagaman agama, nilai-nilai agama Islam, serta dimensi beragama. Pada 

penelitian ini ditemukan gap yang menjadikan landasan bagi peneliti untuk 

 
 

21 Lina Amiliya, “Agama Dan Media Massa (Analisis Framing Kasus Penistaan Agama Sule Pada 

Kompas. Com),” El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama 10, no. 02 (2022): 59–75. 
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penelitian “Framing Pemberitaan Kasus Pelanggaran Norma Agama dan Sosial 

Oklin Fia Dalam Situs Kompas.com dan Suara.com”, yaitu perlu adanya 

pembahasan terkait agama dan media massa khususnya pada Kompas.com yang 

mengabil sampel lebih banyak. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu dalam metode 

analisis datanya, dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis framing model 

Gamson dan Modigliani, sedangkan penulis menggunakan analisis framing model 

Robert Entman. Selain itu, perbedaan yang menjadikan landasan bagi penulis yaitu 

meneliti konteks dengan kasus yang sama di situs yang sama namun dengan subjek 

yang berbeda.  

Kelima, artikel ilmiah dari jurnal internasional yang berjudul “The 

Portrayal of online Shaming in Contemporary Online News Media: A Media 

Framing Analysis” ditulis oleh Shannon R. Muir, Lynne D. Roberts, Lorraine P. 

Sheridan.22 Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan bagaimana online shaming 

dikontruksi di media berita online kontemporer. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif yang memakai analisis framing dari Giles dan Shaw (2009). 

Sumber data yang ada dalam penelitian ini diambil dari 69 artikel berita online yang 

diterbitkan dalam dua tahun terakhir terkait online shaming. Dalam penelitian ini 

ditemukan dua representasi menyeluruh dari online shaming yaitu: narasi dominan 

yang membingkai online shaming sebagai ancaman berbahaya dengan konsekuensi 

 
 

22 Shannon R. Muir, Lynne D. Roberts, and Lorraine P. Sheridan, “The Portrayal of Online Shaming 

in Contemporary Online News Media: A Media Framing Analysis,” Computers in Human Behavior 

Reports 3, no. December 2020 (2021): 100051, https://doi.org/10.1016/j.chbr.2020.100051. 
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serius, dan bingkai yang lebih kecil yang merepresentasikan online shaming sebagai 

sesuatu yang lebih konstruktif dan mampu menghasilkan hasil yang positif.  

Dari penelitian ini ditemukan gap dan juga rekomendasi untuk penelitian 

berikutnya yang menjadi landasan utama bagi penulis dalam penelitian “Framing 

Pemberitaan Kasus Pelanggaran Norma Agama dan Sosial Oklin Fia dalam Situs 

Kompas.com dan Suara.com”, yaitu variasi kondisi yang disajikan serta berbagai 

rasionalisasi, konsekuensi dan rekomendasi yang diajukan untuk mengurangi 

online shaming yang tertanam dalam artikel-artikel tersebut secara kolektif 

mempresentasikan online shaming sebagai fenomena yang memiliki banyak sisi 

dan secara moral ambigu.  

Keenam, skripsi yang berujul “Framing Pemberitaan Dugaan Penistaan 

Agama Selebgram Oklin Fia pada Media Detik.com dan Tribunnews.com” yang 

ditulis oleh Bagas Saputra.23 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengamati 

dan menganalisis bagaimana framing yang dilakukan oleh media online detik.com 

dan tribunnews.com dalam memberitakan kasus dugaan penistaan agama 

selebgram Oklin Fia serta melakukan perbandingan antara dua media tersebut. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatof dengan model analisis 

framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Penelitian ini menunjukan bahwa 

media detik.com dan tribunnews.com memiliki perbedaan dalam memberitakan 

sesuatu. 

 
 

23 Bagas Saputra, “Framing Pemberitaan Dugaan Penistaan Agama Selebgram Oklin Fia pada 

Media detik.com dan tribunnews.com”(2024). 
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Dari penelitian ini ditemukan gap dan juga rekomendasi untuk penelitian 

berikutnya yang menjadi landasan utama bagi penulis dalam penelitian “Framing 

Pemberitaan Kasus Pelanggaran Norma Agama dan Sosial Oklin Fia dalam Situs 

Kompas.com dan Suara.com”, yaitu mengharapkan media tetap independen dan 

memberitakan setiap persitiwa yang terjadi khususnya di pelosok Indonesia agar 

bisa dinikmati oleh pembaca, dan juga agar semua lembaga yang bergerak di bidang 

media massa untuk selalu meningkatkan prinsip independen dalam membingkai 

pemberitaan yang diberitakan, baik media swasta maupun negeri tanpa ada campur 

tangan pengaruh politik, agama, ras, dan lain sebagainya. 

Adapun dari keenam penelitian tersebut ditemukan persamaan antara 

kelimanya, yaitu menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan kelimanya 

menggunakan metode analisis framing. Objek atau masalah penelitian dari kelima 

penelitian tersebut seputar isu-isu pelanggaran norma agama dan sosial pada konten 

media. Maka dari itu, hasil dari penelitian-penelitian terdahulu terbilang relevan 

dengan topik yang peneliti bahas dalam penelitian “Pemberitaan Kasus Dugaan 

Pelanggaran Norma Agama dan Sosial dalam Situs Kompas.com dan Suara.com”. 

Sedangkan perbedaannya adalah kepada subjek penelitian yang diteliti, jika 

penelitian-penelitian sebelumnya memiliki aktor penelitian seperti public figure 

Sule, Jerinx, Muhammad Kece, dan juga berbeda dalam hal subjek penelitiannya. 

Penelitian-penelitian sebelumnya memakai situs berita online seperti Detik.com, 

Liputan6, dan juga media Televisi yaitu TV One. Selain itu pada penelitian keempat 

yang berjudul “Agama dan Media Massa (Analisis Framing Kasus Penistaan 

Agama Sule Pada Kompas.com)”, terdapat perbedaan pada model analisis framing 



15 

 

yang digunakan yaitu model Gamson dan Modigliani. Sedangkan penelitian kelima 

yang berjudul “The Portrayal of online Shaming in Contemporary Online News 

Media: A Media Framing Analysis”, juga terdapat perbedaan pada model analisis 

framing yang digunakan yakni menggunakan model Giles dan Shaw.  

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan salah satu jenis kerangka yang menjelaskan 

tentang teori yang dijadikan sebagai landasan serta digunakan untuk menjelaskan 

fenomena yang sedang diteliti.24 Tujuan adanya kerangka teori dalam penelitian ini 

adalah untuk memperjelas dan membatasi masalah dalam penelitian ini.  

1. Teori Konstruksi Realitas Sosial Peter L. Berger  

a. Pengertian 

Menurut Bungin, Peter L. Berger dan Thomas Luckman menjelaskan 

konstruksi sosial atas realitas terjadi secara simultan dilakukan melalui tiga tahap, 

yaitu eksternaslisasi, objektivasi, dan internalisasi. Tiga proses ini terjadi di antara 

individu satu dengan individu lainnya dalam masyarakat.25 Pertama, eksternalisasi, 

yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik kegiatan 

mental maupun fisik. Kedua, objektivikasi, yaitu hasil yang telah dicapai, baik 

mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Ketiga, 

 
 

24 Drajat Santoso, “Penelitian Eksperimen,” Repository.Radenfatah.Ac.Id, no. Mi (2021): 1–72. 
25 Puji Santoso, “Konstruksi Sosial Media Massa Puji Santoso Dosen Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,” Al-Balagh 1, no. 1 (2016): 

30–48. 
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internalisasi, proses ini merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam 

kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur 

dunia sosial. Oleh karena itu, setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang 

berbeda-beda atas suatu realitas.26 Basis sosial dari teori dan pendekatan ini adalah 

masyarakat transisi modern Amerika tahun 1960-an, dimana media massa beum 

menjadi fenomena yang layak untuk didiskusikan. Dengan demikian, teori 

konstruksi sosial atas realitas yang dikemukakan Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman tidak menganggap media massa sebagai variable atau fenomena yang 

mempengaruhi konstruksi sosial atas realitas. Adapun asumsi dasar dari teori 

konstruksi sosial Berger dan Luckman, yaitu27: 

- Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi 

sosial terhadap dunia sosial di sekelilingnya. 

- Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial tempat pemikiran itu 

timbul, bersifat berkembang dan dilembagakan. 

- Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus menerus. 

- Membedakan antara realitas dengan pengetahuan. Realitas ini diartikan 

sebagai kualitas yang terdapat di dalam kenyataan yang diakui sebagai 

memiliki keberadaan yang tidak bergantung kepada kehendak kita sendiri. 

Sementara pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-

realitas itu nyata dan memiliki karakteristik yang spesifik. 

 
 

26 Eriyanto, “Analisis Framing”, Yogyakarta : LKIS (2022), hlm. 14-15. 
27 Santoso, “Konstruksi Sosial Media Massa Puji Santoso Dosen Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.” 
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b. Realitas Media: Realitas yang Dikonstruksi oleh Media Massa 

 Realitas media adalah realitas yang dikonstruksi oleh media terbagi dalam 

dua model. Pertama, model peta analog adalah suatu konstruksi realitas yang 

dibangun berdasarkan konstruksi sosial media massa, seperti sebuah analogi 

kejadian yang seharusnya terjadi, bersifat rasional, dan dramatis. Kedua, model 

refleksi realitas yaitu model yang merefleksikan suatu kehidupan yang terjadi 

dengan merefleksikan suatu kehidupan yang pernah terjadi di dalam 

masyarakat.28 Dari konten konstruksi sosial media massa dan proses kelahiran 

konstruksi sosial media massa melalui tahap-tahap berikut: 

- Tahap menyiapkan materi konstruksi, adalah tugas redaksi media massa, 

tugas itu didistribusikan pada desk editor yang ada di setiap media massa.  

- Tahap sebaran konstruksi, hal ini dilakukan melalui strategi media massa. 

Konsep konkret strategi sebaran media massa masing-masing berita berbeda, 

namun prinsip utamanya adalah real time. Prinsip dasar dari sebaran 

konstruksi sosial media massa adalah semua informasi harus sampai pada 

pemirsa atau pembaca secepatnya dan setepatnya berdasarkan pada agenda 

media, apa yang dipandang penting oleh media, menjadi penting pula bagi 

pemirsa atau pembaca. 

- Tahap pembentukan konstruksi realitas, tahap ini terdiri dari dua 

pembentukan realitas. Pertama, tahap konstruksi realitas yang menggunakan 

tiga tahap yaitu konstruksi pembenaran, kesediaan dikonstruksi oleh media 

 
 

28 Burhan Bungin, “Konstruksi Sosial Media Massa”, Jakarta: Prenada Media Group (2008), hlm. 

201-203. 
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massa, dan pilihan konsumtif. Konstruksi pembenaran yaitu cenderung 

membenarkan apa saja yang tersaji di media massa sebagai sebuah realitas 

pembenaran. Kesediaan dikonstruksi oleh media massa, pilihan seseorang 

untuk menjadi pembaca dan pemirsa media massa adalah karena pilihan 

kesediaan untuk dikonstruk oleh media massa. Pilihan konsumtif, itu suatu 

hal dimana seseorang secara habit tergantung pada media massa dan menjadi 

bagian kebiasaan hidup yang tidak bisa ditinggalkan. Kedua, tahap 

pembentukan citra, ada dua model yang dapat dibangun oleh media massa 

yaitu model good news dan model bad news. 

- Tahap konfirmasi, tahapan dimana media massa maupun pembaca dan 

pemirsa memberikan argumentasi terhadap pilihannya untuk terlibat dalam 

tahap pembentukan konstruksi.29 

2. Analisis Framing 

 Framing adalah sebuah pendekatan terbaru dalam analisis teks media yang 

merupakan evolusi dari analisis wacana. Awalnya, frame diinterpretasikan sebagai 

struktur konseptual atau kerangka pemikiran yang mengatur perspektif politik, 

diskursus kebijakan, serta memberikan kritera-kriteria standar untuk menilai 

realitas.30 

 Dalam praktik jurnalistik, framing atau pembingkaian berita menjadi hal 

yang tak terpisahkan dan memiliki karakteristik khusus. Proses pembingkaian ini 

 
 

29 Ibid, hlm. 195-200. 
30 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 25. 
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terjadi saat wartawan memproses informasi.31 Analisis framing merupakan sebuah 

metode analisis yang digunakan untuk memahami bagaimana media membingkai 

realitas suatu berita, baik itu peristiwa, aktor, kelompok, atau hal lainnya yang 

menjadi alat analisis yang mengungkap perbedaan antara berita yang berbeda dalam 

menyampaikan informasi kepada khalayak.32  

 Pada penelitian ini, peneliti memakai teori analisis framing Robert Entman 

Pada penelitian ini, peneliti memakai analisis framing model Robert Entman 

sebagai pisau analisis. Framing menurut Entman merupakan proses penunjukan 

atau penonjolan pada aspek tertentu dalam berita yang bertujuan untuk membingkai 

berita sehingga mampu mempengaruhi publik sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan media itu sendiri.33 Proses ini berkaitan dengan budaya pada kelompok 

tertentu dimana sebuah informasi akan dikonstruksi sesuai dengan kepercayaan 

khalayak terkait dan menghasilkan pandangan sesuai dengan apa yang dikontruksi 

oleh masing-masing khalayak tersebut. 

 Teori framing Robert Entnman menyatakan bahwa cara suatu isu disajikan 

dalam media dapat membentuk persepsi dan pemahaman publik tentang isu 

tersebut. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai kerangka analisis framing Robert 

Entman: 

 

 
 

31 Septiyan Santana, Jurnalisme Kontemporer (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), 

hlm. 77. 
32 Eriyanto, Analisis Framing: Komunikasi, Ideologi, dan Politik Media. hlm. 40. 
33 Muhammad Nabil Hafidli et al., “Analisis Framing Model Robert Entman Tentang Kasus 

Kanjuruhan Di Detikcom Dan Bbc News,” JIS: Jurnal Ilmu Sosial 3, no. 1 (2023): 2548–4893. 
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Tabel 1. Kerangka Analisis Framing Robert Entman 

Define Problems Bagaimana suatu peristiwa atau isu dilihat? Sebagai 

apa? Atau sebagai masalah apa? 

Diagnose Causes  Peristiwa yang dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang 

dianggap penyebab dari suatu masalah? Siapa (actor) 

yang dianggap sebagai penyebab masalah? 

Make Moral Judgement Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan 

masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk 

melegtimasi atau mendelegtimasi suatu tindakan? 

Treatment 

Recommendation 

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi 

masalah/isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus 

ditempuh untuk mengatasi masalah? 

 

Dengan demikian, konsep ini menggarisbawahi bagaimana informasi disusun 

dengan tujuan spesifik, mulai dari definisi masalah hingga memberikan 

rekomendasi atau tindakan terkait. 

- Mendefinisikan masalah adalah langkah awal yang sangat penting dalam 

menjelaskan bagaimana seorang wartawan melihat dan memahami suatu 

peristiwa atau realitas. 

- Mendiagnosis penyebab adalah alat framing yang membantu dalam memahami 

penyebab suatu peristiwa dengan mengidentifikasikan apa (what)  dan siapa 

(who) yang dianggap sebagai akar permasalahan. 
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- Membuat penilaian moral adalah tahap ketiga yang digunakan untuk menilai 

apakah terdapat nilai-nilai moral yang disampaikan oleh media dalam 

pemberitaannya. Nilai-nilai moral ini dapat terwujud dalam bentuk pendapat, 

pembenaran, atau definisi sehingga mereka dapat menjadi dasar legitimasi 

untuk suatu tindakan. 

- Rekomendasi penanganan adalah pendekatan yang digunakan untuk 

mengevaluasi solusi terkait dengan bagaimana media menawarkan cara untuk 

mengatasi masalah tersebut.34 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih mendalam serta pemahaman yang holistik atau menyeluruh, 

berdasarkan situasi yang wajar (natural setting) dari fenomena yang akan diteliti. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi alat utama dalam mengumpulkan data 

dan analisis data.35 

Dalam kerangka kualitatif, teori diinterpretasikan sebagai rangkaian 

pernyataan sistematis yang berasal dari data yang terkumpul dan kemudian diuji 

kembali secara empiris untuk mendukung proposisi-proposisi yang terbentuk dari 

 
 

34 Eriyanto, Analisis Framing: Komunikasi, Ideologi dan Politik Media, hlm.186. 
35 Jalaludin Rakhmat, “Metode Penelitian Komunikasi”, Bandung (2005), hlm. 25. 



22 

 

data tersebut.36 Penelitian kualitatif muncul sebagai hasil dari perubahan paradigma 

dalam cara memandang realitas atau fenomena. Realitas sosial dipahami sebagai 

sesuatu yang utuh dan kompleks, dinamis dan penuh makna. Dalam hal ini 

penelitian kualitatif dapat mudah dipahami dengan benar jika ditempatkan dalam 

konteks konstruksi dan dekonstruksi konsep serta pemikiran manusia terhadap 

fenomena sosial.37 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah berita pada situs berita online Kompas.com dan 

Suara.com. Sedangkan objek penelitiannya berupa kasus dugaan pelanggaran 

norma agama dan sosial Oklin Fia yang ada pada dua situs berita online tersebut. 

3. Sumber Data dan Fokus Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu yang pertama sumber 

data primer yang merupakan sumber data utama dan sumber data sekunder sebagai 

sumber data penunjang. Sumber data primer atau utama adalah berita-berita tentang 

kasus dugaan penistaan agama Oklin Fia yang terdapat pada situs berita online 

Kompas.com dan Suara.com, yang mana berita-berita tersebut dibatasi dengan 

periode Agustus sampai Oktober 2023. Waktu periode tersebut dipilih berdasarkan 

awalmula kemunculan kasus dugaan pelanggaran norma agama dan sosial yang 

dilakukan Oklin sampai waktu dimana hasil putusan siding tersangka ditetapkan. 

 
 

36 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: PT Remaja Rosdakarya, (2012). 
37 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta, (2008). 
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 Sedangkan sumber data sekunder sebagai penunjang pada penelitian ini 

diperoleh dari studi literatur seperti buku, jurnal, artikel, situs berita online dan lain-

lain yang relevan dengan topik penelitian ini. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian 

untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan.38 Dalam penelitian ini, berikut 

adalah teknik pengumpulan data yang digunakan  sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

 Pengambilan berita dari platform online dijadikan sebagai sumber tambahan 

selain buku. Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan sumber data yang relevan dalam penelitian ini yang 

mana dokumen bisa berbentuk artikel-artikel berita dari situs berita online.  

b. Studi Pustaka 

 Selain menggunakan dokumentasi, penelitian ini juga menggunakan studi 

pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Teknik ini merupakan pengumpulan data 

melalui berbagai sumber di perpustakaan, termasuk jurnal, buku cetak atau online, 

dan bahan kepustakaan lainnya. Studi pustaka ini bertujuan untuk mempelajari 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik pembahasan dalam 

penelitian ini.  

 

 
 

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : PT Alfabet, 2016). 
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c. Observasi 

 Dalam penelitian kualitatif, observasi difokuskan untuk mendeskripsikan 

dan menjelaskan fenomena riset. Fenomena ini mencakup interaksi dan perilaku 

yang terjadi di antara subjek yang diteliti.39 Peneliti memakai teknik observasi 

dengan instrumennya yaitu analisis dokumen sebagai sumber informasi dalam 

menginterpretasikan data hasil observasi. Dokumen yang dimaksud yaitu berita-

berita yang ada dalam situs Kompas.com dan Suara.com menggunakan kata kunci 

pencarian yang sama “Kasus Jilat Es Krim Oklin Fia”. Peneliti menyeleksi dan 

mengambil 3 straight news dari hasil pencarian 60 berita yang ada di Kompas.com, 

dan mengambil 3 straight news dari hasil pencarian 225 berita yang ada di 

suara.com. Penyeleksian 6 straight news tersebut berdasarkan edisi periode 

penelitian ini dengan tahap awal mula pelaporan kasus, proses siding, sampai hasil 

hukuman persidangan. Kemudian data yang telah dikumpulkan tersebut akan 

dianalisis menggunakan framing Etnman dengan pendekatan konstruktivisme. 

I. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti memakai analisis framing model Robert Entman 

sebagai pisau analisis yang mana hasil temuan penelitian nantinya akan ditafsir 

dengan model framing Entman. Dengan perangkat framing Entman ini dapat 

membantu peneliti dalam mengidentifikasikan masalah kasus dugaan pelanggaran 

norma agama dan sosial Oklin Fia dalam media Kompas.com dan suara.com serta 

 
 

39 Rachmat Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi”, Jakarta:Prenada Media Group (2007), 

hlm. 106. 
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memperkirakan penyebab dari masalah itu. Selanjutnya, perangkat ini membantu 

peneliti dalam mencari keputusan moral yang diangkat oleh kedua media yang 

diteliti. Kemudian pada tahap akhir, perangkat framing Entman ini dapat mencari 

tahu rekomendasi seperti apa yang dikemukakan oleh media yang diteliti dalam 

upaya penyelesaian masalah dari pemberitaan kasus dugaan pelanggaran norma 

agama dan sosial yang dilakukan Oklin Fia.  

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berisi tentang alur penulisan pembahasan 

penelitian yang akan di bahas dan saling berkaitan dan sistematis dari satu 

pembahasan ke pembahasan lainnya. Adapun sistematika pembahasan pada 

penelitian ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II GAMBARAN UMUM 

Bab ini merupakan bab gambaran umum yang menjelaskan tentang 

penjelasan singkat terkait pemberitaan situs Kompas.com dan Suara.com terhadap 

kasus dugaan pelanggaran norma agama dan sosial yang dilakukan oleh Oklin Fia. 
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BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab pembahasan yang berisi tentang inti dari penelitian 

yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi tentang penjelasan penyajian 

data, sub bab kedua berisi tentang pembahasan dan tentang analisis data. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup pada akhir penelitian. Dalam bab ini berisi 

kesimpulan dari keseluruhan penelitian, rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, 

dan saran-saran yang diberikan kepada peneliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan signifikan dalam 

konstruksi pemberitaan antara Kompas.com dan  Suara.com terkait kasus 

pelanggaran norm agama dan sosial yang dilakukan oleh Oklin Fia. Dengan 

analisis framing yang digunakan, dapat dilihat bahwa kedua media memiliki 

bingkai dan sudut pandang yang berbeda dalam memberitakan kasus-kasus 

yang ada. Perbedaan bingkai ini dapat dilihat dari pemilihan judul dan narasi 

berita, keseluruhan isi berita, dan aspek-aspek tertentu dalam menyajikan 

suatu berita. 

Kompas. com dalam pemberitaan ini menekankan tentang bagaimana 

proses berjalannya kasus Oklin Fia tersebut. Dalam hal ini, Kompas.com 

memberikan berita dengan narasi dan judul yang lebih cenderung 

komprehensif, aktual dan fokus terhadap kasus pelanggaran Oklin Fia 

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa Kompas.com lebih menekankan pada 

proses hukum dan keberlanjutan kasus. Beritanya cenderung informatif, 

factual dan berimbang, tanpa memusatkan pada aspek pribadi atau sensasi. 

Dalam berita Kompas.com, berita bantahan juga disampaikan secara tuntas 

dengan menyampaikan tuduhan antara pelapor dan korban. 

Di sisi lain, Suara.com mengambil pendekatan yang berbeda dengan 

memberikan gambaran yang lebih mendalam, narasi dan judul yang  
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kontroversi, bahkan sampai memuat berita yang mengarah kepada 

kepribadian Oklin Fia itu sendiri. Selain itu, suara.com lebih mengambil 

pendekatan yang lebih sensasional. Dalam pemberitaan yang sama tentang 

kasus pelanggaran norma agama dan sosial, Suara.com lebih menyoroti 

berbagai respon dan situasi masyarakat terhadap kasus tersebut. Pendekatan 

ini memberikan konteks yang lebih sensasional dalam menghadirkan 

konteks-konteks dengan diksi yang ada dalam situs berita ini. 

Dalam kasus pelanggaran yang dilakukan Oklin, setiap media memiliki 

perbedaan sudut pandang yang dapat mempengaruhi pemahaman pembaca 

berita. Setiap media juga harus mempertimbangkan dan melihat dampak 

dari pembingkaian berita terhadap asumsi publik. Media harus memiliki 

sikap transparansi dalam proses penyajian berita dan memberikan konteks 

yang lebih luas. Penelitian ini menunjukan bagaimana pentingnya untuk 

bersikap objektif dalam suatu pemberitaan dan juga memperhatikan prinsip-

prinsip jurnalisme yang ada.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang penting 

untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya: 

1. Meningkatkan Literasi dan Cakupan Media 

Literasi media menjadi kemampuan yang sangat diperlukan dan penting 

bagi peneliti. Pemahaman dan penilaian informasi, kritis terhadap media, 

kemanan digital dan privasi, partisipasi yang bertanggung jawab, dan juga 
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harus relevansi di berbagai kalangan. Penelitian lebih lanjut mungkin 

melibatkan wawancara dengan sumber media yang akan diteliti, seperti 

Kompas.com dan Suara.com. Penelitian ini juga menjelaskan perlunya 

meningkatkan literasi media di khalayak umum, karena kemampuan dalam 

menganalisis berita yang disajikan oleh media dengan cara kritis menjadi 

hal yang krusial bagi pembaca berita. Enrichment (Pengayaan), merupakan 

pengembangan untuk memperluas pemahaman dan kemampuan khalayak 

dalam memanfaatkan media sosial.  

2. Memperkaya pendekatan metodologis  

Disarankan untuk mengadopsi metodologi yang lebih beragam dan canggih 

untuk meningkatkan kualitas dan kedalaman penelitian. Menggabungkan 

teknik analisis kuantitatif dan kualitatif akan menghasilkan pemahaman 

yang lebih komprehensif. Misalnya, analisis isi kuantitatif dapat 

menemukan pola dan tren umum, sementara analisis framing kualitatif 

dapat mempelajari konteks dan nuansa.  

3. Memperdalam kontekstualisasi dan interpretasi temuan: 

 Dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap penelitian, 

perlunya memperkaya konteks dan gambaran temuan penelitian. Upaya yang dapat 

dilakukan yaitu melakukan wawancara mendalam dengan media yang meliputi 

jurnalis, editor pada media tersebut. 
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